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ABSTRAK 

Tiara Haryani. 202110115011. Perlindungan Hukum Pemilik Merek Dagang 

Yang Digunakan Pihak Lain Tanpa Izin Pemilik Dalam Perspektif Undang 

Undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Merek Dan Indikasi Geografis. 

 Merek dagang merupakan identitas dan simbol pembeda bagi suatu produk atau 

jasa yang memiliki nilai ekonomi strategis. Tidak jarang terjadi peniruan atau 

penggunaan merek oleh pihak lain tanpa izin pemilik sah, yang menimbulkan 

sengketa hukum dan merugikan pihak yang memiliki hak eksklusif atas merek 

tersebut. Salah satu kasus yang mencerminkan permasalahan ini adalah kasus dengan 

nomor perkara 211K/Pdt.Sus-HaKI/2013 menunjukan adanya kekurangan 

implementasi dari Undang-Undang Nomor 20 tentang Merek dan Indikasi Geografis. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk perlindungan hukum terhadap 

pemilik merek dagang yang ditiru oleh pihak lain tanpa izin berdasarkan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis. Metode 

penelitian yang digunakan adalah yuridis normative dengan pendekatan konseptual, 

perundang-undangan, studi kasus, yang mengkaji berdasarkan norma-norma dan 

kaidah hukum terkait dengan kasus penggunaan atau peniruan merek tanpa izin 

pemilik. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun pemilik merek memiliki hak 

hukum untuk mengajukan gugatan, tidak semua upaya hukum dapat membuahkan 

hasil apabila tidak disertai dengan pembuktian yang kuat. Dalam kasus ini gugatan 

ditolak oleh pengadilan karena adanya perbedaan kelas barang dan jasa, serta tidak 

terbuktinya status sebagai merek terkenal yang dilindungi lintas kelas. Putusan ini 

menegaskan bahwa keberhasilan perlindungan hukum sangat bergantung pada 

penilaian hakim terhadap unsur persamaan pada pokoknya, itikad tidak baik, dan 

kekuatan bukti yang diajukan. 

 

Kata Kunci: perlindungan hukum, merek dagang, sengketa merek. 
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ABSTRACT 

Tiara Haryani. 202110115011. Legal Protection for Trademark Owners Against 

Unauthorized Use by Other Parties from the Perspective of Law Number 20 of 2016 

on Trademarks and Geographical Indications. 

 A trademark serves as an identity and distinguishing symbol for a product or 

service, holding significant economic value. In practice, trademark imitation or 

unauthorized use by other parties often occurs, leading to legal disputes and losses 

for the rightful owner. One case that illustrates this issue is Case Number 

211K/Pdt.Sus-HaKI/2013, which highlights the lack of effective implementation of 

Law Number 20 of 2016 concerning Trademarks and Geographical Indications. 

 This research aims to analyze the form of legal protection granted to trademark 

owners whose marks are imitated without consent, based on Law Number 20 of 2016. 

The research method used is normative juridical with a conceptual, statutory, and 

case study approach, focusing on legal norms and principles related to the 

unauthorized use or imitation of trademarks. 

 The results of the study indicate that although trademark owners have the legal 

right to file a lawsuit, legal remedies do not always succeed if not supported by strong 

evidence. In this case, the lawsuit was rejected by the court due to differences in the 

classes of goods and services, and the failure to prove that the mark in question was 

a well-known trademark entitled to cross-class protection. This decision emphasizes 

that the success of legal protection depends heavily on the judge’s assessment of the 

essential similarities, the presence of bad faith, and the strength of the evidence 

presented. 

Keywords: legal protection, trademark, trademark dispute. 
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